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Abstrak

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan "apotek hidup" yang sangat esensial bagi kemandirian
kesehatan keluarga untuk mengatasi penyakit ringan secara alami dan ekonomis. Namun, pemanfaatannya
di masyarakat, khususnya pada kelompok mitra, sering kali belum optimal karena adanya persepsi bahwa
TOGA hanyalah tanaman hias serta kurangnya pengetahuan teknis mengenai budidaya dan pengolahannya.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberdayakan Kaum Ibu Jemaat
Dora Ino di Desa Wari Ino, Tobelo, dalam mengoptimalkan lahan pekarangan melalui pengembangan
berbagai jenis tanaman obat. Metode yang digunakan meliputi tahap koordinasi, penyuluhan interaktif
dengan media powerpoint dan leaflet, serta demonstrasi teknis budidaya yang mencakup pengolahan
media tanam dan teknik persemaian. Sebanyak 20 orang peserta terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan
pada Maret 2026 ini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta secara komprehensif mengenai fungsi kuratif dan preventif TOGA, serta penguasaan berbagai
model penanaman, baik di lahan terbuka maupun menggunakan wadah terbatas seperti polibag dan
barang bekas. Disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil membangun kemandirian kesehatan keluarga
secara alami sekaligus memberikan nilai estetika dan potensi ekonomi bagi lingkungan jemaat.

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga, Penyuluhan, Kaum Ibu, Jemaat Dora Ino.

Abstract

Family Medicinal Plants (TOGA) are a "living pharmacy” essential for independent family health to treat minor
illnesses naturally and economically. However, its utilization in the community, especially in the partner
groups, is often not optimal due to the perception that TOGA is merely an ornamental plant and a lack of
technical knowledge regarding its cultivation and processing. This Community Service (PkM) activity aimed
to empower the Kaum Ibu (Women's Group) of the Dora Ino Congregation in Wari Ino Village, Tobelo, in
optimizing home yards through the development of various types of medicinal plants. The methods used
included coordination, interactive counseling using powerpoint and leaflets, and technical cultivation
demonstrations covering planting media processing and seedling techniques. A total of 20 participants were
involved in the activity held in March 2026. Evaluation results showed a comprehensive increase in the
participants' knowledge and skills regarding the curative and preventive functions of TOGA, as well as mastery
of various planting models, both in open land and using limited containers such as polybags and recycled items.
It is concluded that this activity successfully built natural family health independence while providing
aesthetic value and economic potential for the congregation’s environment.

Keywords: Family Medicinal Plants, counseling, Women's Fellowship, Dora Ino Congregation.

PENDAHULUAN
Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
merupakan tanaman hasil budidaya rumahan
yang berkhasiat sebagai obat dan ditanam di
pekarangan rumah. Program penanaman
TOGA ini bertujuan untuk mendorong
kemandirian keluarga dalam memenuhi
kebutuhan kesehatan secara mandiri tanpa

harus bergantung pada obat-obatan kimia.

TOGA tidak hanya berfungsi sebagai tanaman
hias, tetapi juga menjadi "apotek hidup" yang
menyediakan solusi alami bagi berbagai
masalah kesehatan ringan yang sering
dihadapi masyarakat sehari-hari. Intifada
dkk, (2023) juga menjelaskan TOGA telah
dibudidayakan
Masyarakat dan dimanfaatkan sebagai herbal
di tengah pengobatan modern yang

turun temurun oleh
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berkembang saat ini. Selain itu dengan
memanfaatkan pengetahuan secara turun
temurun dari nenek moyang, Masyarakat
pedesaan umumnya memilih pengobatan
tradisional. Alfia dkk. (2023) menyatakan
tanaman obat juga mudah dibudidayakan
oleh masyarakat dengan memanfaatkan
lahan pekarangan di rumabh,
memanfaatkan wadah bekas, dan dapat
dimanfaatkan untuk mengobati penyakit
dengan gejala ringan dan juga untuk menjaga
stamina tubuh. Hal yang sama juga dijelaskan
oleh Agustina dkk, (2023) bahwa TOGA
memiliki manfaat dan digunakan untuk
pertologan  pertama mengobati jenis
penyakit ringan, antara lain demam, panas,
batuk, biduran, sakit perut dan lainnya.
Penggunaan TOGA dianggap sebagai
alternatif yang aman karena memiliki efek
samping yang lebih sedikit dibandingkan
obat sintetis, serta lebih ekonomis dan
mudah diakses oleh masyarakat (Al-Zasiah
dkk., 2023) (Alfia dkk., 2023).

Penggunaan tanaman ini
memungkinkan setiap keluarga untuk
melakukan perawatan kesehatan secara
mandiri dengan cara mengobati gejala
penyakit umum (Simamora dkk., 2022).
Berbagai jenis tanaman obat Kkeluarga
(TOGA) memiliki keragaman yang luas dan
biasanya dikelompokkan berdasarkan bagian
tanaman yang paling berkhasiat sebagai obat.
biologis, TOGA diklasifikasikan
menjadi tanaman yang dimanfaatkan bagian

sekitar

Secara

daunnya, kulit batang, buah, biji, hingga
akarnya (Agustina dkk., 2023). Penggunaan
berbagai bagian ini disesuaikan dengan
kandungan zat aktif yang ada di dalamnya
untuk berbagai
kesehatan secara mandiri, baik sebagai terapi
pencegahan maupun pengobatan
(Puspitasari dkk., 2021).

Jemaat Dora Ino secara geografis
terletak di Desa Wari Ino, Kecamatan Tobelo,
Kabupaten Halmahera Utara. Lokasi jemaat

mengatasi masalah

ini berada di area penyangga ibu kota
kabupaten yang memiliki aksesibilitas tinggi,
namun tetap mempertahankan = sifat
agrarisnya. Sebagai bagian dari struktur
pelayanan Gereja Masehi Injili di Halmahera
(GMIH), Jemaat Dora Ino terletak di Desa
Wari Ino, yang memiliki luas wilayah + 7,65
km’.  Jumlah penduduk Desa Wari Ino
sebesar 1.567 jiwa dengan rincian jumlah
penduduk pria sebesar 798 dan perempuan
sebesar 769 (BPS Halut, 2025)

Secara demografis, anggota Jemaat
Dora Ino di Desa Wari Ino merupakan
representasi dari keragaman etnis lokal, yang
didominasi oleh suku asli Tobelo dan Galela
sebagai penduduk mayoritas, serta sebagian
kecil suku pendatang dari wilayah Maluku
Utara lainnya. Mata pencaharian utama
anggota jemaat sangat bergantung pada
potensi sumber daya alam setempat, di mana
sebagian besar bekerja sebagai petani kelapa
dan tanaman pangan, selaras dengan profil
ekonomi daerah yang berbasis pertanian
(BPS Halut, 2025).

Kegiatan pemanfaatan
TOGA merupakan salah satu program kerja
Kaum Perempuan Jemaat yang dicanangkan
untuk mendukung program gereja sekaligus
membantu jemaat mengembangkan
pengetahuan dan Kketerampilan dalam
pengembangan berbagai jenis tanaman obat
keluarga (Puspitasari dkk., 2021); (Simamora
dkk., 2022). TOGA memiliki juga bermanfaat
antara lain menambah nilai gizi keluarga,

sosialisasi

keanekaragaman rempah-rempah dalam
masakan Kkeluarga, hingga meningkatkan
rumah dengan penanaman
berbagai jenis tanaman hias (Agustina dkk.,

2023); (Nurhab, 2023).

keindahan

Permasalahan
Hasil diskusi bbersama kelompok

kaum ibu diketahui beberapa masalah utama
yang dihadapi antara lain; Pengetahuan yang
belum memadai mengenai fungsi dan jenis
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TOGA masyarakat, belum adanya edukasi
mengenai teknik pemanfaatan lahan yang
terbatas melalui penggunaan wadah kreatif
seperti pot, polibag, hingga barang bekas
(karung, kaleng, botol) membuat area di
sekitar rumah menjadi tidak produktif, dan
minimnya Kketerampilan teknis budidaya
terdapat tantangan dalam hal
penanaman, mulai dari pengolahan media
tanam hingga cara penanganan bibit yang
tepat.

teknis

Tujuan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan memberikan pengetahuan
komprehensif kepada Kaum Ibu Jemaat Dora
Ino mengenai optimalisasi pekarangan
rumah dengan memanfaatkan berbagai jenis
TOGA, untuk meningkatkan
keluarga secara ekonomis, alami, sekaligus
menjaga estetika lingkungan rumah

kesehatan

Kajian Pustaka
a). Tanaman Obat Keluarga

Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
didefinisikan sebagai tanaman hasil budidaya
rumahan yang memiliki khasiat sebagai obat
herbal untuk memenuhi kebutuhan obat-
obatan mandiri dalam keluarga (Al-Zasiah
dkk., 2023); (Nurhab, 2023). Secara historis,
TOGA sering disebut sebagai "Apotek Hidup”,
yaitu pemanfaatan sebidang tanah di
halaman rumah, kebun, atau ladang untuk
menanam tanaman berkhasiat (Puspitasari
dkk., 2021); (Simamora dkk., 2022). TOGA
menjadi alternatif pengobatan yang aman,
murah, dan mudah didapat, serta jarang
menimbulkan efek samping dibandingkan
dengan penggunaan obat sintetis atau
kimiawi (Alfia dkk., 2023). Secara biologis
TOGA meliputi spesies
tumbuhan yang tumbuh subur di Indonesia,
seperti jahe, kunyit, kencur, temulawak, sirih,
hingga lidah buaya (Agustina dkk. 2023);
(Ummah dkk., 2022). Bagian-bagian tanaman

berbagai jenis

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
ramuan tradisional sangat beragam, meliputi
daun, kulit batang, buah, biji, hingga bagian
akarnya (Nurhab, 2023). Selain berfungsi
sebagai obat untuk penyakit ringan, cakupan
manfaatnya meluas sebagai penambah gizi
keluarga, bumbu atau rempah masakan, serta
tanaman hias yang menambah estetika
lingkungan (Puspitasari dkk., 2021).

Dilihat dari aspek ekonomi
pengembangan TOGA berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Nurhab, 2023). Budidaya TOGA dapat
menjadi sumber pendapatan tambahan bagi
keluarga melalui penjualan hasil panen
maupun produk olahan herbal yang bernilai
jual tinggi (Al-Zasiah dkk., 2023). Dari sisi
lingkungan, penanaman TOGA mendukung
upaya penghijauan, kelestarian alam, dan
melindungi tanaman obat dari kepunahan
(Yuliana dkk., 2021). Pemanfaatan lahan
terbatas seperti pekarangan rumah dengan
menggunakan pot atau polybag juga menjadi
bagian dari strategi pengelolaan lingkungan
yang optimal (Ummah dkk., 2022). Filosofi
pemanfaatan TOGA berakar kuat pada
gerakan global "back to nature” atau kembali
ke alam, di mana masyarakat beralih ke
bahan alami karena dianggap lebih ekonomis
dan minim efek samping (Intifada dkk., 2023);
(Yuliana dkk, 2021). filosofis,
pengembangan TOGA juga menitikberatkan
pada aspek kemandirian keluarga dalam
bidang kesehatan (Nurhab, 2023). Dengan
adanya akses langsung terhadap tanaman
obat di sekitar rumah, setiap keluarga
diharapkan mampu melakukan perawatan
kesehatan secara mandiri baik secara
kuratif

Secara

preventif,  promotif,
(Agustina dkk., 2023).

b). Fungsi TOGA

TOGA memiliki fungsi utama sebagai
sarana pengobatan mandiri dan pertolongan
pertama pada penyakit ringan seperti

maupun
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demam, batuk, dan flu (Nurhab, 2023);
(Puspitasari dkk., 2021). Pemanfaatan TOGA
dianggap sebagai alternatif yang aman
karena minim efek samping dibandingkan
obat sintetis, serta lebih ekonomis dan
mudah diakses oleh masyarakat (Alfia dkk.,
2023); (Alfia dkk., 2023). Selain itu, TOGA
juga efektif dalam menangani berbagai
keluhan kesehatan umum seperti sakit perut,
diare, hingga gejala rematik atau artritis
(Agustina dkk. 2023). Penggunaan tanaman
ini memungkinkan setiap keluarga untuk
melakukan perawatan kesehatan secara
mandiri melalui tindakan kuratif terhadap
gejala penyakit umum (Simamora dkk., 2022).

Dari aspek promotif dan preventif,
TOGA berfungsi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh atau stamina agar tidak mudah
terserang penyakit (Ummah dkk., 2022).
Fungsi sebagai imunomodulator menjadi
sangat krusial, terutama di era pasca
pandemi, di mana tanaman seperti jahe,
kunyit, dan temulawak dimanfaatkan secara
luas untuk menjaga imunitas tubuh
(Agustina dkk., 2023); (Yuliana dkk.,, 2021).
Penggunaan secara rutin dipercaya dapat
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui  pencegahan  penyakit serta
membantu proses pemulihan kesehatan
(Alfia dkk., 2023).

Selain manfaat medis, TOGA memiliki
fungsi tambahan sebagai penambah gizi
keluarga melalui pemanfaatan tanaman
sayuran dan buah-buahan seperti bayam,
pepaya, dan timun (Intifada dkk., 2023).
Tanaman ini juga berfungsi sebagai bumbu
dapur atau rempah masakan yang digunakan
sehari-hari, contohnya serai, daun salam, jahe,
dan kencur (Nurhab, 2023). Dari sisi estetika,
penataan TOGA yang rapi di pekarangan
dapat
lingkungan, berfungsi sebagai tanaman hias,
serta mendukung upaya penghijauan
(Agustina dkk., 2023). Kehadiran TOGA di

rumah menambah  keindahan

lingkungan rumah menciptakan suasana
yang asri sekaligus fungsional bagi kesehatan
dan estetika tempat tinggal (Puspitasari dkk.,
2021); (Yuliana dkk., 2021).

c). Jenis-Jenis TOGA

Jenis-jenis tanaman obat keluarga
(TOGA) sangat beragam dan umumnya
dikelompokkan berdasarkan bagian tanaman
yang memiliki khasiat obat paling tinggi.
Secara  Dbiologis, penggolongan TOGA
mencakup tanaman yang dimanfaatkan
bagian daunnya, kulit batangnya, buah, biji,
hingga bagian akarnya (Agustina dkk., 2023);
(Nurhab, 2023). Pemanfaatan berbagai
bagian ini disesuaikan dengan kandungan zat
aktif yang terdapat di dalamnya untuk
mengatasi berbagai
secara mandiri, baik sebagai terapi preventif
maupun kuratif (Puspitasari dkk., 2021).

Jenis rimpang (rhizoma) merupakan
kelompok TOGA yang paling populer dan
hampir selalu ditemukan di pekarangan
rumah masyarakat Indonesia. Contoh utama
dari kelompok ini adalah jahe, kunyit, kencur,
dan temulawak yang sudah dikenal luas
manfaatnya secara turun-temurun
(Puspitasari dkk., 2021); (Ummah dkk,
2022). Jahe sering dimanfaatkan untuk
meredakan masuk angin dan flu, kunyit
sebagai anti-inflamasi alami untuk nyeri
sendi, sementara kencur dan temulawak
sangat efektif untuk meningkatkan nafsu
makan serta menjaga stamina tubuh (Ummah
dkk.,, 2022); (Yuliana dkk., 2021). Contoh
TOGA yang sering dijumpai juga antara lain
daun sirih, sambiloto, daun salam, serta lidah
buaya (Agustina dkk., 2023); (Nurhab, 2023).
Daun sirih sering digunakan sebagai
antiseptik alami, sambiloto dikenal efektif

keluhan kesehatan

untuk menurunkan demam, dan daun salam
populer dalam membantu menurunkan
kadar kolesterol serta kencing manis
(Yuliana dkk., 2021). Selain itu, lidah buaya
sangat bermanfaat untuk perawatan luka
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luar maupun kesehatan rambut dan kulit
(Alfia dkk., 2023).

Selain rimpang dan daun, jenis
tanaman yang dimanfaatkan buah dan bijinya
menjadi bagian penting dari koleksi "apotek
hidup" di rumah. Contohnya adalah jambu
biji, jeruk nipis, dan mengkudu yang memiliki
khasiat medis yang kuat (Intifada dkk., 2023).
Jeruk nipis sering digunakan sebagai pereda
batuk alami dan pengencer dahak, sementara
jambu biji telah teruji secara klinis mampu
meningkatkan kadar trombosit pada
penderita demam berdarah (Ummah dkk.,
2022). Buah mengkudu juga sering
dimanfaatkan masyarakat untuk membantu
menurunkan tekanan darah tinggi secara
alami (Nurhab, 2023).

Pemanfaatan TOGA di sekitar rumah
tidak hanya terbatas pada fungsi medisnya,
tetapi juga sering kali terintegrasi dengan
fungsi estetika dan bumbu dapur. Banyak
tanaman obat seperti kumis kucing, serai, dan
kemangi yang ditanam karena keindahannya
atau aroma harumnya sebagai bumbu masak
(Puspitasari dkk., 2021); (Simamora dkk,
2022). Penataan jenis-jenis tanaman ini di
pekarangan menjamin ketersediaan bahan
obat alami yang aman, murah, dan mudah
dijangkau kapan saja dibutuhkan, sekaligus
mendukung ketahanan kesehatan mandiri
dalam keluarga (Al-Zasiah dkk., 2023).

d). Model-model Budidaya
Model penanaman TOGA yang paling

mendasar adalah pemanfaatan lahan terbuka
seperti pekarangan rumah, kebun, atau
ladang. Pemanfaatan sebidang tanah ini
memungkinkan tanaman tumbuh secara
alami dan memberikan ruang bagi beragam
spesies tumbuhan obat untuk berkembang
secara optimal,, Penanaman langsung di
tanah ini sangat cocok bagi masyarakat yang
memiliki lahan cukup luas, di mana hasil
panennya tidak hanya dapat dikonsumsi
sendiri tetapi juga berpotensi untuk dijual

sebagai tambahan pendapatan keluarga
(Simamora dkk., 2022). Bagi masyarakat
yang tinggal di area dengan lahan terbatas,
model penanaman menggunakan wadah
seperti pot atau polybag menjadi solusi yang
sangat efektif (Ilmiyah dkk., 2024).

Teknik ini memungkinkan tanaman
obat dibudidayakan di ruang sempit seperti
area beton atau halaman sempit tanpa
memerlukan lahan luas. Penggunaan pot dan
polybag memudahkan pemilik untuk menata
tanaman dan merawatnya secara rutin,
seperti pemupukan dan penyiraman. Selain
itu, penanaman dalam wadah
memungkinkan  tanaman  dipindahkan
dengan mudah untuk menyesuaikan kondisi
lingkungan seperti cahaya dan suhu, serta
perawatan yang terkontrol mengurangi
risiko hama dan penyakit (Nagase dkk,
2021).

Model penanaman dengan wadah ini
memungkinkan mobilitas tanaman yang
lebih mudah sehingga dapat menyesuaikan
dengan kondisi lingkungan seperti intensitas
cahaya dan suhu (Puspitasari dkk., 2021).
Pemeliharaan yang lebih terkontrol pada
tanaman dalam pot atau polybag juga dapat
mengurangi risiko serangan hama dan
penyakit (Agustina dkk, 2023); Dengan
demikian, kedua model penanaman ini dapat
diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan
ketersediaan lahan masyarakat (Nurhab,
2023); (Simamora dkk. 2022). Teknik ini
memungkinkan tanaman obat dibudidayakan
di ruang sempit seperti area beton atau
halaman terbatas tanpa memerlukan lahan
luas (Puspitasari dkk., 2021). Penggunaan
pot dan polybag memudahkan pemilik untuk
menata tanaman dan merawatnya secara
rutin, seperti pemupukan dan penyiraman
(Agustina dkk., 2023). Selain itu, penanaman
dalam wadah memungkinkan
dipindahkan  dengan
menyesuaikan kondisi lingkungan seperti
cahaya dan suhu, serta perawatan yang

tanaman

mudah untuk
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terkontrol mengurangi risiko hama dan
penyakit (Puspitasari dkk., 2021).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang

dilaksanakan bulan Maret 2026, bertempat di

lingkungan Jemaat Dora Ino, diikuti oleh 20

orang Kaum Ibu Jemaat Dora Ino yang akan

mengembangkan TOGA  di
lingkungan rumah-rumah jemaat. Kegiatan

PkM ini berlangsung selama 1 hari, dengan

narasumber dosen bidang ilmu pertanian

dari Universitas Hein Namotemo
Metode yang Digunakan
kegiatan PkM ini sebagai berikut

a) Tahap persiapan, meliputi koordinasi
dengan  pimpinan jemaat  serta
penyiapan materi presentasi dan contoh
tanaman obat yang akan diperkenalkan.

b) Tahap penyuluhan, penyampaian materi
secara langsung mengenai fungsi, jenis-
jenis tanaman, serta teknik budidaya
TOGA yang efektif.

c) Evaluasi Kegiatan, evalusia dilakukan
dengan melakukan diskusi dan tanya
jawab untuk mengukur pemahaman
kaum ibu mengenai manfaat tanaman
obat dan kesiapan mereka dalam
mengimplementasikan penanaman di
rumah masing-masing.

tanaman

dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahapan Persiapan

Tahapan Persiapan dilakukan melalui
koordinasi dengan pimpinan jemaat serta
penyiapan materi presentasi dan contoh
tanaman obat yang akan diperkenalkan.
Pemateri dalam kegiatan ini menyiapkan
materi dalam bentuk powerpoint guna
mempermudah penyampaian materi,
menyiapkan contoh tanaman obat serta foto
/ gambar tanaman obat serta model-model
budidaya untuk mempermudah peserta
memahami materi yang diberikan.

2. Tahapan Penyuluhan

Tahapan penyuluhan dilakukan
melalui penyampaian materi dan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Lebih lanjut,
pembahasan mendalam mengenai tanaman
TOGA dibagi menjadi tiga poin utama sesuai
dengan materi yang disampaikan:

a) Fungsi dan Manfaat TOGA

Pemateri dalam kegiatan penyuluhan
mencoba memberi penjelasan agar peserta
memahami bahwa TOGA bukan sekadar
tanaman hias, melainkan "apotek hidup"
yang menyediakan solusi alami untuk
masalah kesehatan tradisional (Al-Zasiah
dkk., 2023); (Nurhab, 2023). Fungsi utama
TOGA mencakup aspek kuratif (pengobatan),
preventif (pencegahan), bumbu dapur,
hingga estetika pekarangan (Agustina dkk.,
2023; Simamora dkk., 2022).

Secara medis, TOGA berfungsi sebagai
pertolongan pertama untuk mengatasi gejala
penyakit ringan. (Al-Zasiah dkk., 2023);
(Puspitasari dkk., 2021). Selain bermanfaat
bagi kesehatan dan kecantikan, seperti
penggunaan daun sirih sebagai antiseptik
alami serta lidah buaya untuk perawatan
kulit dan rambut (Alfia dkk., 2023; Ummah
dkk., 2022).

b) Jenis-Jenis
Spesifiknya

Dalam kegiatan ini, diperkenalkan
berbagai jenis
dibudidayakan namun memiliki khasiat

TOGA dan Khasiat

tanaman yang mudah
tinggi. Beberapa jenis tanaman tersebut
antara lain sereh, lengkuas, jahe, kunyit, daun
salam, kayu manis, hingga daun gedi. Peserta
juga  diberikan
mengenai khasiat spesifik dari beberapa

informasi  mendalam
tanaman sebagai berikut :

e Temulawak (Curcuma zanthorrhiza)
Berkhasiat meningkatkan daya tahan
tubuh atau sebagai imunomodulator,
menjaga fungsi hati, serta sangat efektif
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untuk merangsang nafsu makan (Alfia
dkk., 2023); (Ummah dkk., 2022).
Lengkuas (Alpinia galanga)

Memiliki sifat antiinflamasi yang dapat
membantu meredakan nyeri sendi serta
sering digunakan untuk mengatasi
gangguan lambung, kembung, dan
masuk angin (Agustina dkk., 2023);
(Nurhab, 2023).

Bunga Telang (Clitoria ternatea): Kaya
akan antioksidan antosianin yang
membantu peradangan,
mencegah infeksi, dan menurunkan
pertumbuhan sel kanker, serta secara
umum untuk pencegahan penyakit
(Puspitasari dkk., 2021).

Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus):
Efektif digunakan sebagai teh herbal
untuk menjaga kesehatan saluran kemih,
serta membantu menangani keluhan
seperti  hipertensi dan  diabetes
(Agustina dkk., 2023); (Nurhab, 2023).
Daun Kemangi (Ocimum basilicum)
Bermanfaat untuk membantu
mengontrol gula darah, mengatasi
masalah pencernaan seperti maag, serta
berfungsi sebagai penyegar mulut atau
penghilang bau badan (Simamora dkk.,
2022).

Cara Budidaya TOGA

Bagian akhir dari kegiatan ini
berfokus pada teknik budidaya agar
kaum ibu dapat mempraktikkannya
secara mandiri. Tahapan budidaya

melawan

meliputi:

Perencanaan Lahan: Peserta diajarkan
untuk melakukan perencanaan lahan
dengan memanfaatkan halaman yang
ada atau menggunakan wadah alternatif
seperti pot, polibag, karung bekas,
kaleng bekas, hingga botol bekas bagi
mereka yang memiliki lahan terbatas
(Nurhab, 2023). Memanfaatkan halaman

atau kebun yang tersedia menjadi
prioritas utama untuk budidaya secara
alami (Simamora dkk., 2022). Jika lahan
terbatas, peserta
menggunakan wadah tanam Kkreatif
seperti pot bunga, polibag, atau
memanfaatkan barang bekas seperti
karung, kaleng, dan botol bekas untuk
menyiasati area semen atau halaman
sempit (Agustina dkk., 2023).
Pengolahan Tanah: Dalam aspek teknis,
pemateri juga membahas mengenai
pengolahan media tanam menggunakan
tanah kering yang dicampur dengan
kompos dan arang sekam (Ummah dkk.,
2022). Hal ini karena sebagian besar
TOGA membutuhkan media tumbuh
berupa tanah yang telah diolah agar
sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan
pertumbuhan tanaman secara optimal
(Agustina dkk., 2023).

Teknik Penanaman: Untuk teknik
penanaman, terdapat dua cara utama,
yaitu menanam benih atau stek secara
langsung di lahan permanen, atau
melalui proses persemaian terlebih
dahulu sebelum tanaman dipindahkan
ke media tanam akhir (Simamora dkk.,
2022). Penggunaan bibit semai yang
sudah tumbuh memudahkan tanaman
untuk beradaptasi dengan lingkungan
barunya (Agustina dkk., 2023).
Pemeliharaan:  Kunci

diarahkan

keberhasilan
budidaya terletak pada perlindungan
dan perawatan rutin bibit yang baru
ditanam, termasuk penyiraman yang
teratur minimal dua kali sehari (Ummah
dkk., 2022). Karena bibit muda
cenderung rentan terhadap kondisi
lingkungan, diperlukan penyesuaian
waktu tanam serta penempatan posisi
tanaman yang tepat agar mendapatkan
intensitas cahaya matahari yang cukup
tanpa berlebihan (Nurhab, 2023).
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Gambar 1. Penyampaian Materi tentang Tanaman Obat Keluarga

4) Model Budidaya TOGA

Dalam implementasinya, budidaya
TOGA bagi kaum ibu dapat dikelompokkan ke
dalam  beberapa model berdasarkan
ketersediaan lahan dan teknik
penanamannya:
a. Model Budidaya Lahan Terbuka.

Model ini dilakukan dengan
memanfaatkan halaman rumah, kebun,
atau ladang yang masih memiliki area
tanah terbuka (Nurhab, 2023;
Puspitasari dkk., 2021). Fokus utamanya
adalah pengolahan tanah kering yang
dicampur dengan unsur hara seperti
kompos untuk menyiapkan media
tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan
optimal tanaman obat (Ummah dkk,
2022). Penanaman di lahan terbuka
memungkinkan tanaman berkembang
secara alami dalam skala yang lebih luas
sehingga hasilnya dapat menunjang
ekonomi keluarga (Nurhab, 2023;
Puspitasari dkk., 2021).

b. Model Budidaya Lahan Terbatas
(Container Gardening).

Bagi keluarga yang memiliki

keterbatasan lahan, budidaya diarahkan

menggunakan wadah tanam seperti pot
bunga atau polibag (Puspitasari dkk.,
2021). Model ini sangat efektif untuk
menyiasati area semen atau halaman
yang sempit tanpa memerlukan tanah
lapang yang luas (Nurhab, 2023). Model
ini juga memungkinkan penataan
tanaman secara vertikal menggunakan
rak bambu sehingga lebih hemat ruang
dan meningkatkan nilai estetika
lingkungan (Agustina dkk., 2023).

. Model Budidaya Berbasis Pemanfaatan

Barang Bekas.

Model ini sangat ekonomis dan
ramah lingkungan karena menggunakan
limbah rumah tangga sebagai media
tanam (Puspitasari dkk., 2021). Kaum
ibu diajarkan memanfaatkan karung
bekas, kaleng bekas, hingga botol bekas
sebagai wadah budidaya yang fungsional
(Agustina dkk., 2023). Hal ini tidak hanya
mengurangi biaya pengadaan sarana,
tetapi juga membantu pengelolaan
sampah di lingkungan masyarakat
melalui prinsip daur ulang (Nurhab,
2023)
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Gambar 2. Contoh Model Budidaya menggunakan Barang Bekas

d. Model Teknik Penanaman Langsung vs.

Persemaian.

Berdasarkan metodenya, terdapat
dua model penanaman yang
diperkenalkan kepada  masyarakat

(Simamora dkk., 2022). Model pertama
adalah penanaman bahan tanaman
seperti benih atau stek secara langsung
pada lahan permanen (Agustina dkk.,
2023). Model kedua adalah melalui
proses semai terlebih dahulu, di mana
bibit dirawat di tempat khusus hingga
cukup  kuat akhirnya
dipindahkan ke media tanam akhir
(Simamora  dkk, 2022). Teknik
persemaian ini sangat disarankan untuk
bibit yang mudah layu agar dapat
disesuaikan waktu tanamnya dan
terlindungi dari paparan sinar matahari
langsung (Ummah dkk., 2022).
Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan diharapkan mampu memberikan
pengetahuan komprehensif kepada Kaum Ibu

sebelum

Jemaat Dora Ino mengenai optimalisasi
pekarangan rumah melalui TOGA, Melalui
berbagai model budidaya ini, kaum ibu
memiliki fleksibilitas dalam memilih metode
yang paling sesuai dengan kondisi rumah
masing-masing, sehingga program "apotek
hidup" dapat berjalan secara berkelanjutan.

Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan melalui
tanya jawab di awal dan akhir kegiatan
penyuluhan. Hasil evaluasi kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan
kaum ibu mengenai TOGA, antara lain
peningkatan pengetahuan peserta sebesar
100 persen pada pengetahuan TOGA dan cara
budidayanya. @ Sedangkan  peningkatan
sebesar 95 persen pengetahuan peserta
tentang jenis - jenis TOGA, diikuti
peningkatan 90 persen pengetahuan peserta
tentang manfaat TOGa dalam kehidupan
sehari-hari.  Selain  itu  peningkatan
pengetahuan  peserta  tentang  cara
pengolahan dan model-model budidaya
TOGA sebesar 85 persen.
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab
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Gambar 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Penyuluhan TOGA

KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini berhasil memberikan
pemahaman komprehensif bagi Kaum Ibu
Jemaat Dora Ino mengenai pentingnya TOGA,
melalui penguasaan fungsi, jenis serta teknik
budidaya dan pengetahuan akan manfaat
tanaman obat, sehingga dapat dikatakan
kaum ibu kini memiliki pengetahuan untuk
membudidayakan tanaman obat keluarga
(TOGA) untuk menciptakan kemandirian

kesehatan keluarga secara alami sekaligus
berkontribusi pada penghijauan lingkungan
rumabh.
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